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Abstract 

 

The main purpose of this study is to evaluate and clarify students' ability to solve problems related to real-life 

situations and how confident they are in their own abilities. This research is classified as descriptive quantitative 

research. This research was conducted at MTs. Penaber in Sukaoneng, Tambak District. The research sample 

consisted of 20 8th grade students from MTs. Penaber for the 2023/2024 school year. The data collection methods 

used include the use of questionnaires, examinations, and interviews. Students' self-efficacy was assessed using 

questionnaire answers, and the results of the problem-solving ability test were examined based on different levels 

of self-efficacy. In addition, interviews were also conducted to supplement data regarding problem-solving ability 

at different levels of self-efficacy. The results showed that students who demonstrated advanced problem-solving 

ability and a strong belief in their own aptitude obtained an average score of 87. Individuals who had advanced 

problem-solving ability and a moderate level of self-efficacy obtained an average score of 93. Students who had 

moderate problem-solving ability and self-efficacy obtained a mean score of 76.5. Individuals with moderate 

problem-solving ability and low self-efficacy achieved a mean score of 70, while students with poor problem-

solving ability and self-efficacy received a mean score of 38. 

Keywords: problem-solving ability, self-efficacy 

 

Abstrak 

 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan mengklarifikasi kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan situasi kehidupan nyata dan seberapa percaya diri mereka dengan 

kemampuan mereka sendiri. Penelitian ini tergolong dalam penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian ini 

dilakukan di MTs. Penaber di Sukaoneng, Kecamatan Tambak. Sampel penelitian terdiri dari 20 siswa kelas VIII 

MTs. Penaber pada tahun ajaran 2023/2024. Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi penggunaan 

angket, tes, dan wawancara. Efikasi diri siswa dinilai dengan menggunakan jawaban angket, dan hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah diperiksa berdasarkan tingkat efikasi diri yang berbeda. Selain itu, wawancara 

juga dilakukan untuk melengkapi data mengenai kemampuan pemecahan masalah pada berbagai tingkat efikasi 

diri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menunjukkan kemampuan pemecahan masalah tingkat 

tinggi dan memiliki kemampuan efikasi diri yang tinggi memperoleh nilai rata-rata 87. sedang memperoleh skor 

rata-rata 93. Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah dan efikasi diri yang sedang memperoleh skor 

rerata 76,5. rendah memperoleh skor rerata 70, sedangkan siswa dengan kemampuan pemecahan masalah dan 

efikasi diri rendah memperoleh skor rerata 38. 

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah, efikasi diri 
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PENDAHULUAN 

 Berbagai aspek kehidupan sehari-hari bergantung pada prinsip dan teknik matematika. 

Tujuan utama dalam pendidikan matematika adalah untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Kemahiran dalam memecahkan masalah, mengembangkan model 

matematika, menyelesaikan model-model ini, dan memahami hasilnya adalah komponen 

penting dari keahlian ini (Depdiknas, 2006). Matematika harus diajarkan sebagai mata 

pelajaran wajib mulai dari SD hingga pendidikan tinggi sesuai dengan peraturan yang 

ditetapkan dalam UU No. 20 tahun 2003, khususnya Pasal 37. Siswa didorong untuk 

mengembangkan kemampuan matematika yang baik, termasuk kemampuan pemecahan 

masalah, karena pentingnya matematika. 

 Menurut Suryani et al., (2020), kemampuan pemecahan masalah siswa diukur dari 

kemahiran dan usaha mereka dalam menyelesaikan masalah yang ditugaskan dengan cara yang 

memberikan hasil yang diinginkan. Capaian akademis siswa dapat terpengaruh secara 

signifikan oleh kemahiran mereka dalam kemampuan memecahkan masalah. Di sisi lain, tidak 

semua siswa merasa nyaman memecahkan masalah matematika dalam suasana kelas yang lebih 

konvensional. Kemampuan memecahkan masalah masih rendah di kalangan siswa sekolah 

menengah pertama, menurut banyak penelitian. Menurut Suryani et al., (2020) , anak-anak di 

sekolah menengah pertama cenderung kesulitan dalam memecahkan masalah. Hal ini 

disebabkan karena proses pendidikan yang kurang mengaitkan materi pelajaran dengan situasi 

keseharian serta kurang mendukung tumbuhnya pemikiran abstrak. 

 Matematika mencakup masalah yang bersifat abstrak dan kontekstual. Kurniawan et 

al., (2019) mendefinisikan masalah kontekstual dalam matematika sebagai masalah yang 

menggambarkan situasi kehidupan riil yang sering dihadapi siswa. Soal matematika 

kontekstual diformulasikan dengan menggabungkan beberapa pengaturan dunia nyata untuk 

mensimulasikan skenario yang mungkin dialami siswa. 

 Ketika mempelajari matematika, penting untuk tidak hanya berfokus pada 

pengembangan keterampilan pemecahan masalah dan mempertimbangkan jenis kesulitan yang 
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mungkin dihadapi siswa, tetapi juga mempertimbangkan faktor emosional yang mungkin 

berkontribusi terhadap keberhasilan siswa dalam belajar. Salah satu elemen emosional yang 

dimiliki siswa adalah kepercayaan diri atau self-efficacy. Keyakinan yang dimiliki seseorang 

terhadap kemampuannya sendiri untuk merencanakan dan melaksanakan strategi dalam 

menghadapi tantangan di masa depan dikenal sebagai efikasi diri (Bandura, 1997). Jatisunda 

(2017) menegaskan bahwa kepercayaan diri siswa memiliki peran penting dalam kemampuan 

mereka untuk berhasil menyelesaikan tugas dan masalah matematika. 

 Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan diri siswa kelas 

delapan MTs. Penaber, peneliti mewawancarai para pengajar matematika. Hasilnya, banyak 

siswa yang kesulitan memahami konsep, terutama ketika menghadapi kesulitan kontekstual 

yang menuntut pengetahuan tentang materi yang diberikan dan soal-soal itu sendiri. Ini 

mengindikasikan bahwa sekolah belum pola ajar yang tepat dalam mengajarkan siswa 

bagaimana cara memecahkan masalah. Tanpa mencatat apa yang diketahui dan apa yang tidak 

diketahui, beberapa siswa hanya memberikan jawaban. Namun, ada beberapa siswa yang 

terlibat dalam tugas mendokumentasikan materi yang diketahui dan pertanyaan spesifik dengan 

cermat. Selain itu, siswa sering menunjukkan kurangnya kepercayaan diri dan sering menyerah 

ketika dihadapkan pada tugas-tugas pemecahan masalah. 

Penelitian ini memilih pendekatan pemecahan masalah Polya untuk diterapkan pada 

masalah matematika berbasis kontekstual karena relevansi praktis dan kemampuan untuk 

menyelesaikannya secara metodis. Pemahaman dan kemampuan penalaran logis siswa dapat 

ditingkatkan dengan penerapan metode Polya di dalam kelas. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif dimanfaatkan pada penelitian ini. Siswa 

kelas VIII tahun ajaran 2023-2024 di MTs. Penaber menjadi populasi penelitian ini. Data 

dihimpun melalui tes, angket, dan wawancara. Angket digunakan untuk mengklasifikasikan 

tingkat efikasi diri siswa, sementara tes diterapkan untuk mengevaluasi kemampuan 

pemecahan masalah mereka. Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data lebih lanjut 

mengenai kemampuan pemecahan masalah, khususnya berfokus pada tingkat efikasi diri. 

Lembar tes kemampuan pemecahan masalah dengan tiga soal esai berdasarkan materi 

SPLDV digunakan sebagai instrumen tes. Prosedur penyelesaian soal diuraikan dalam tes 

kemampuan pemecahan masalah (Polya, 1973). Pada penelitian ini, angket diadaptasi dari 

kuesioner Math Self-Efficacy May, (2009) untuk mengukur indikator efikasi diri yaitu level, 

strength, dan generality. Pertanyaan-pertanyaan yang disusun berdasarkan langkah-langkah 
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Polya akan ditanyakan kepada siswa dalam wawancara yang merupakan bagian dari penelitian 

ini. Siswa dengan tingkat efikasi diri tinggi, sedang, atau rendah. Namun, hal ini akan berubah 

jika, karena kondisi lapangan yang terkait dengan penelitian, tidak ada sampel yang 

teridentifikasi dalam semua kategori. 

Selain itu, penelitian ini akan menggunakan beberapa metodologi analisis data, 

termasuk 1) Angket Self Efficacy. Analisis kuesioner ini melibatkan perhitungan mean, 

identifikasi standar deviasi, dan penentuan batas-batas kelompok. Kategorisasi efikasi diri 

ditampilkan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Kriteria Self Efficacy 

Kriteria Self Efficacy Keterangan 

𝑥 ≥ (�̅� + 𝑆𝐷) Tinggi 

(�̅� − 𝑆𝐷) ≤ 𝑥 < (�̅� + 𝑆𝐷) Sedang 

𝑥 < (�̅� − 𝑆𝐷) Rendah 

(May, 2009) 

Angket yang dipergunakan adalah kuesioner skala Likert yang terdiri dari pernyataan-

pernyataan afirmatif yang disusun sedemikian rupa dengan lima pilihan jawaban: TP (Tidak 

Pernah), JR (Jarang), KD (Kadang-kadang), SR (Sering), dan SL (Selalu). 2) Analisis 

kemampuan pemecahan masalah melibatkan banyak langkah: mengoreksi hasil tes, 

menghitung nilai kemampuan pemecahan masalah untuk setiap indikasi, menghitung nilai total 

kemampuan pemecahan masalah, dan menetapkan kriteria untuk mengevaluasi hasil tes. 

Berikut kriteria hasil tes. 

Tabel 2. Kriteria Kemampuan Pemecahan Masalah 

Skor Keterangan 

80 < 𝑥 ≤ 100 Tinggi 

65 < 𝑥 ≤ 80 Sedang 

0 < 𝑥 ≤ 65 Rendah 

(Depdiknas dalam Rofiki, 2012) 

3) Para siswa diwawancarai dan data mereka dianalisis setelah mereka ditempatkan ke dalam 

salah satu dari tiga kelompok berdasarkan kemampuan pemecahan masalah dan efikasi diri 

mereka: rendah, sedang, dan tinggi. Untuk mendapatkan wawasan lebih jauh mengenai 

kecakapan pemecahan masalah siswa, peneliti mewawancarai mereka. 

HASIL PENELITIAN 

1. Deskripsi Tahap Persiapan Penelitian 

Langkah persiapan dilakukan untuk memastikan bahwa persyaratan yang diperlukan 

untuk penelitian ini telah dipersiapkan dengan baik. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 

26 hingga 28 Februari 2024, di kelas VIII MTs. Penaber pada tahun ajaran 2023/2024. Sebelum 
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melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyusun instrument. Instrumen yang 

dipergunakan terdiri dari tes kemampuan pemecahan masalah dan angket efikasi diri. Sebelum 

menggunakan soal tes, peneliti melakukan proses validasi dengan melibatkan dua orang pakar, 

yaitu seorang dosen jurusan pendidikan matematika di UMG dan seorang guru matematika di 

MTs. Penaber. Angket efikasi diri telah diverifikasi oleh akademisi, termasuk instruktur 

pendidikan bahasa Inggris di UMG, karena kuesioner yang dipergunakan dalam penelitian ini 

mempergunakan bahasa Inggris. 

2. Deskripsi Tahap Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kuesioner efikasi diri, menguji 

kemampuan pemecahan masalah, dan melakukan wawancara. Data dari angket efikasi diri 

siswa kelas VIII dikumpulkan secara offline di MTs. Penaber. Selain itu, semua siswa kelas 

VIII MTs. Penaber kelas VIII menerima soal tes. Selanjutnya, peneliti memeriksa hasil tes dan 

angket efikasi diri untuk memastikan peserta studi yang termasuk dalam kelompok tinggi, 

sedang, dan rendah untuk kedua ukuran ini. Peneliti melakukan wawancara kepada setiap 

subjek penelitian berdasarkan kategori yang telah ditentukan setelah memastikan kategori 

subjek. 

3. Talhalp ALnallisis Daltal 

- A Lnallisis Daltal A Lngket Efikalsi diri 

Setelalh alngket diberikaln kemudialn a lngket dihitung skor alkhir pa ldal malsing-ma lsing 

siswa l denga ln calra l menjumlalh skor setia lp butir alngket. Kemudialn dalri ha lsil alngket tersebut 

dialna llisis untuk mengetalhui raltal-ra ltal da ln simpalnga ln balku untuk menentukaln kaltegori efikalsi 

diri. Selalnjutnyal menentukaln ka ltegori ini pa ldal setia lp siswa l sesua li dengaln ka ltegori ya lng suda lh 

di tentukaln. Ha lsil da lri pengelompokaln kaltegori ini disaljikaln pa lda l talbel berikut. 

Talbel 3. Persentalse Tingkalt Self Efficalcy 

Kaltegori  Balnyalknyal siswal Persenta lse  

Tinggi 5 25% 

Sedalng 7 35% 

Rendalh 8 40% 

- A Lnallisis Daltal Kemalmpualn Pemecalhaln Malsallalh 

Setelalh itu, halsil tes disesua lika ln da ln dieva llualsi sesua li pa lra lmeter penila lialn ya lng tela lh 

ditentukaln. Sela lnjutnyal, nilali alkhir dalri setialp siswa l dika ltegorikaln sesua li dengaln kriterial yalng 

suda lh ditentukaln. Berikut merupalka ln ha lsil kaltegori tes. 

Talbel 4. Persentalse Tingkalt Kemalmpua ln Pemecalhaln Ma lsa lla lh 

Kaltegori  Balnyalknyal siswal Persenta lse  
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Tinggi  6 30% 

Sedalng  7 35% 

Rendalh  7 35% 

- A Lnallisis Daltal Kemalmpualn Pemecalhaln Malsallalh Ditinjalu dalri Efikalsi diri 

Da lri perspektif efikalsi diri, berikut aldalla lh indikaltor kemalmpualn memecalhka ln ma lsa lla lh, 

berlalnda lska ln talbel 3 daln 4. 

Talbel 5. Halsil Tes Kema lmpualn Pemecalhaln Ma lsa lla lh Ditinjalu da lri Efikalsi diri 

Indikaltor 

Pemeca lhaln 

Malsallalh 

Tingkalt 

Kema lmpualn 

Pemeca lhaln 

Malsallalh 

Tingkalt Self 

Effica lcy 

Nila li Raltal-Raltal 

Kema lmpualn 

Pemeca lhaln 

Malsallalh 

Memalhalmi 

malsallalh 

Tinggi  Tinggi  100 

Tinggi  Sedalng  100 

Sedalng  Sedalng  100 

Sedalng  Rendalh  100 

Rendalh  Rendalh  62 

Merencalnalkaln 

pemecalhaln 

Tinggi  Tinggi  98 

Tinggi Sedalng  100 

Sedalng  Sedalng  67 

Sedalng  Rendalh  67 

Rendalh  Rendalh  43 

Melalkukaln 

rencalnal 

pemecalhaln 

Tinggi  Tinggi  78 

Tinggi  Sedalng  89 

Sedalng  Sedalng  74 

Sedalng  Rendalh  67 

Rendalh  Rendalh  30 

Memeriksal 

kemballi 

Tinggi  Tinggi  70 

Tinggi  Sedalng  83 

Sedalng  Sedalng  70 

Sedalng  Rendalh  50 

Rendalh  Rendalh  19 

Tingkalt efikalsi diri sertal kemalmpua ln setialp siswa l dalla lm menyelesa likaln malsa lla lh 

berbedal-bedal. Indikaltor pertalma l, memalha lmi malsa llalh, memiliki skor reralta l 100. Indikaltor 

kedual, merencalna lka ln solusi, memiliki skor reraltal 98. Indikaltor ketigal, melalksa lna lka ln renca lnal 

penyelesalialn, memiliki nilali rera ltal 78. Indikaltor keempalt, memeriksal kemba lli, memiliki nilali 

reralta l 70. Siswal dengaln tingkalt yalng tinggi memperoleh skor palda l keempalt indikaltor tersebut. 

Ini selalra ls denga ln temualn penelitialn Ra lsid et all., (2021) ya lng memperlihaltkaln ba lhwa l siswa l 

dengaln tingkalt efikalsi diri yalng tinggi malmpu memalha lmi ma lsa llalh dengaln merujuk pa ldal a lpa l 
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ya lng diketalhui da ln mengaljukaln perta lnyala ln ya lng tepalt, sertal membua lt, melalksa lna lkaln, da ln 

mengevallualsi solusi untuk menalrik kesimpulaln. 

Siswa l ya lng mendalpa lt nilali tinggi pa ldal indikaltor kemalmpualn pemeca lhaln ma lsa llalh da ln 

efikalsi diri sedalng jugal mendalpalt nilali tinggi palda l indikaltor-indikaltor berikut: (1) memalhalmi 

malsa lla lh (skor reralta l 100), (2) merenca lnalka ln penyelesalia ln (skor reraltal 100), (3) melalksa lna lkaln 

rencalna l penyelesalialn (skor reraltal 89), daln (4) memeriksal kemballi (skor rera ltal 93). Siswa l ya lng 

mendalpa lt nilali tinggi palda l ska llal kemalmpua ln pemecalhaln ma lsa llalh teta lpi beralda l di tingkalt 

menengalh palda l ska llal efika lsi diri malsih mempertalnyalka ln kemalmpualn mereka l untuk 

memecalhka ln malsa llalh, balhka ln bilal mereka l mungkin kesulitaln untuk meneralpka ln talha lpaln-

talha lpa ln da llalm kema lmpualn pemecalha ln ma lsa llalh. 

Denga ln tingkalt efikalsi diri yalng seda lng a lda llalh seba lga li berikut: 100 untuk pemalha lma ln 

malsa lla lh, 67 untuk merumuskaln solusi, 74 untuk menjallalnka ln rencalna l, daln 70 untuk 

memeriksal kemba lli. Ini bertentalnga ln denga ln a lpa l ya lng telalh ditemukaln sebelumnyal. Misa llnyal, 

Ra lsid et all., (2021) menemukaln ba lhwa l siswa l dengaln tingka lt self-efficalcy seda lng ha lnya l dalpa lt 

mencalpali tigal da lri empalt indikaltor: mendeskripsikaln a lpa l ya lng diketalhui da ln menga ljukaln 

pertalnya laln ya lng tepa lt untuk memalha lmi malsa lla lh, membualt rencalnal penyelesalia ln meskipun 

jalwa lba lnnya l sa llalh a lta lu tidalk lengkalp, da ln tidalk da lpa lt merefleksikaln solusi da ln menalrik 

kesimpulaln. 

Indikaltor pertalma l, memalha lmi malsa llalh, memiliki nilali reraltal 100. Indika ltor kedua l, 

merencalna lka ln solusi, memiliki nilali rera ltal 67. Indika ltor kedual, merenca lnalka ln solusi, memiliki 

skor reralta l 67. Indika ltor ketigal, melalksa lna lkaln rencalna l penyelesalia ln, memiliki nilali reraltal 67. 

Tera lkhir, indikaltor keempalt, memeriksa l kemballi, memiliki skor reraltal 50. Di sisi la lin, siswa l 

ya lng mendalpa lt nilali sedalng da llalm tes kema lmpualn pemecalha ln malsa llalh tetalpi memiliki efikalsi 

diri yalng buruk. Ha ll ini selalra ls dengaln a lpa l yalng ditemukaln dalla lm perba lndingaln penelitialn 

terdalhulu oleh ALprilial et all., (2022). 

Siswa l ya lng kura lng percalyal diri dengaln kemalmpualn pemeca lhaln ma lsa llalh mereka l 

sendiri mendalpa lt nilali reraltal 67 pa lda l indika ltor pertalma l-memalha lmi malsa llalh-da ln reralta l 46 pa lda l 

indikaltor kedual-merencalna lkaln solusi. Merekal mendalpa lt nilali 35 palda l indika ltor ketigal-

melalksa lnalka ln rencalna l penyelesalialn-da ln 23 palda l indika ltor keempa lt-memeriksa l kemballi 

kemalmpualn pemecalha ln malsa lla lh. Ini bertentalnga ln dengaln temualn Ra lsid et all., (2021) , ya litu 

ba lhwa l siswa l yalng memiliki efikalsi diri yalng buruk halnya l malmpu memalhalmi dual da lri empalt 

penalnda l. 

- A Lnallisis Walwalncalral 



37 

Postulat: Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika 

Walwa lnca lral untuk penelitialn ini dilalkuka ln da llalm limal ka ltegori kalrenal ha lnyal a lda l lima l 

ka ltegori yalng diidentifikalsi. Ha lsil wa lwa lncalra l untuk kelimal ka ltegori tersebut alda llalh seba lga li 

berikut. 

Talbel 6. Kesimpulaln Ha lsil Walwa lnca lra l 

Subyek Penelitia ln Indikaltor Kemalmpualn 

Pemeca lhaln Malsallalh 

Halsil Wa lwalnca lra l 

SE-1 (Siswal dengaln 

self effica lcy tinggi daln 

kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh 

yalng tinggi) 

Memalhalmi Malsallalh Malmpu menyebutkaln informalsi alpal yalng 

diketalhui daln ditalnyalkaln dengaln jelals daln 

lengkalp. 

Merencalnalkaln Pemecalhaln Malmpu menyebutkaln model maltemaltikal 

daln lalngkalh alpal yalng alkaln digunalkaln 

dengaln jelals daln lengkalp. 

Melalkukaln Rencalnal 

Pemecalhaln 

Malmpu menjelalskaln perhitungaln yalng 

dilalkukaln hinggal menemukaln halsil yalng 

benalr 

Memeriksal Kemballi Malmpu memberikaln kesimpulaln dengaln 

tepalt 

SE-2 (Siswal dengaln 

self effica lcy sedalng daln 

kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh 

yalng tinggi) 

Memalhalmi Malsallalh Malmpu menyebutkaln informalsi alpal yalng 

diketalhui daln ditalnyalkaln dengaln jelals daln 

lengkalp 

Merencalnalkaln Pemecalhaln Malmpu menyebutkaln model maltemaltikal 

daln lalngkalh alpal yalng alkaln digunalkaln 

dengaln jelals daln lengkalp. 

Melalkukaln Rencalnal 

Pemecalhaln 

Malmpu menjelalskaln perhitungaln yalng 

dilalkukaln hinggal menemukaln halsil yalng 

benalr 

Memeriksal Kemballi Malmpu memberikaln kesimpulaln dengaln 

tepalt 

SE-3 (Siswal dengaln 

self effica lcy sedalng daln 

kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh 

sedalng) 

Memalhalmi Malsallalh Malmpu menyebutkaln informalsi alpal yalng 

diketalhui daln ditalnyalkaln dengaln jelals daln 

lengkalp 

Merencalnalkaln Pemecalhaln Halnyal malmpu menyebutkaln model 

maltemaltikal saljal 

Melalkukaln Rencalnal 

Pemecalhaln 

Malmpu menjelalskaln perhitungaln yalng 

dilalkukaln hinggal menemukaln halsil yalng 

benalr, nalmun beberalpal soall tidalk salmpali 

menemukaln halsil yalng benalr 

Memeriksal Kemballi Malmpu memberikaln kesimpulaln dengaln 

tepalt 

SE-4 (Siswal dengaln 

self effica lcy rendalh 

dengaln kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh 

sedalng) 

Memalhalmi Malsallalh Malmpu menyebutkaln informalsi alpal yalng 

diketalhui daln ditalnyalkaln dengaln lengkalp 

Merencalnalkaln Pemecalhaln Halnyal malmpu menyebutkaln model 

maltemaltikal saljal 

Melalkukaln Rencalnal 

Pemecalhaln 

Malmpu menjelalskaln perhitungaln yalng 

dilalkukaln hinggal menemukaln halsil yalng 
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benalr, nalmun beberalpal soall tidalk salmpali 

menemukaln halsil yalng benalr 

Memeriksal Kemballi Malmpu memberikaln kesimpulaln, nalmun 

kesimpulaln yalng dibualt kuralng tepalt 

SE-5 (Siswal dengaln 

self effica lcy rendalh 

dengaln kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh 

rendalh) 

Memalhalmi Malsallalh Malmpu menyebutkaln informalsi alpal yalng 

diketalhui daln ditalnyalkaln dengaln lengkalp, 

nalmun aldal beberalpal yalng halnyal malmpu 

menyebutkaln alpal yalng diketalhui saljal. 

Merencalnalkaln Pemecalhaln Tidalk malmpu menyebutkaln model 

maltemaltikal daln lalngkalh alpal yalng alkaln 

digunalkaln 

Melalkukaln Rencalnal 

Pemecalhaln 

Tidalk malmpu menjelalskaln perhitungaln 

salmal sekalli 

Memeriksal Kemballi Tidalk malmpu memberikaln kesimpulaln 

dengaln tepalt 

 

KESIMPULALN, DISKUSI DALN REKOMENDALSI 

 Berdalsa lrka ln deskripsi da ln alna llisis da ltal ya lng telalh dipa lpa lrkaln, diperoleh halsil balhwa l 

da lri 20 siswa l kela ls VIII MTs. Pena lber, terda lpalt 6 siswa l a lta lu sebesa lr 30% memiliki kemalmpua ln 

pemecalha ln malsa lla lh yalng tinggi, 7 peserta l didik alta lu sebesalr 35% sedalng, daln 7 siswa l alta lu 

sebesa lr 35% ya lng renda lh. Selalin itu, da lri 20 siswa l kela ls VIII MTs. Pena lber terda lpa lt 5 siswa l 

a ltalu sebesa li 25% memiliki efikalsi diri tinggi, 7 siswa l a lta lu sebesa lr 35% seda lng, da ln 8 siswa l 

a ltalu sebesa lr 45% rendalh. 

 Terda lpalt penga lruh timball ba llik yalng lua ls a lntalra l kemalmpua ln pemecalha ln ma lsa llalh da ln 

efikalsi diri siswa l. Siswa l ya lng menilali diri merekal sendiri salnga lt tinggi dallalm ha ll kemalmpua ln 

merekal untuk memecalhka ln malsa lla lh mengungguli rekaln-rekaln merekal palda l semua l ukuraln 

kompetensi ini. Balhka ln ketikal merekal tida lk percalya l pa ldal ba lka lt merekal sendiri, siswa l denga ln 

efikalsi diri ya lng seda lng da ln kemalmpua ln pemecalha ln ma lsa llalh ya lng ba lik tetalp da lpa lt mengikuti 

prosedur ya lng tepalt untuk menyelesalikaln kesulitaln. Ha lsil kema lmpualn pemeca lhaln ma lsa llalh 

lebih buruk pa ldal siswa l denga ln efikalsi diri ya lng buruk, terutalma l untuk pena lndal menyialpka ln 

solusi da ln memeriksal kemballi. Ha lsil penelitialn ini juga l mengungkalpka ln ba lhwa l siswa l ya lng 

mengallalmi kesulitaln da llalm pemecalha ln malsa lla lh da ln memiliki efikalsi diri ya lng renda lh tidalk 

memiliki ralsa l percalya l diri, tidalk ma lmpu menyelesalikaln semua l fa lse pemecalhaln ma lsa llalh 

dengaln ba lik, daln memiliki indikaltor efikalsi diri yalng rendalh seca lral keseluruhaln. 

UCALPALN TERIMAL KALSIH 

 Penulis menya ldalri balhwa l ma lsih terdalpa lt kekuralnga ln da llalm kalrya l tulis ilmialh ini. Oleh 

ka lrenal itu, penulis sa lnga lt menghalra lpka ln kritik daln sa lra ln ya lng memba lngun untuk 

meningkaltkaln kua llitals ka lrya l ini. Penulis mengucalpkaln terimal ka lsih kepa lda l pihalk ya lng telalh 
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ba lnyalk memberikaln ba lntualn sehingga l dalpa lt terselesalikaln penelitialn ini. Terimal ka lsih kepalda l 

dosen pembimbing, pihalk sekola lh MTs. Pena lber, serta l semual ya lng piha lk ya lng terlibalt ya lng 

tidalk dalpa lt disebutka ln yalng telalh memberika ln kesempalta ln daln falsilitals kepa ldal peneliti selalma l 

melalkukaln penelitialn. 
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